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Abstract

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan gaya bahasa dalam puisi Sajak Bulan Mei
1998 di Indonesia karya W. S. Rendra Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer yang menjadi data pokok dalam penelitian, yaitu puisi Sajak Bulan Mei 1998 di
Indonesia karya W. S. Rendra dan data sekunder yaitu beberapa literatur yang mendukung
data primer. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa terdapat beberapa peribahasa
dalam puisi Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia karya W. S. Rendra, beberapa diantaranya
yaitu personifikasi, metafora, dan litotes. Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
puisi Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia karya W. S. Rendra mengungkapkan di dalam
setiap bait puisi sangat terlihat jelas pemilihan kata-katanya bernada sindiran terhadap sikap
pemerintah dan aparat yang berwenang dalam menghadapi peristiwa tersebut.
Sesungguhnya yang ingin disampaikan W.S. Rendra dalam sajaknya ‘Sajak Bulan Mei 1998
di Indonesia’ adalah sindiran dan perasaan miris terhadap kejadian pada bulan Mei 1998
yang menelan banyak korban ketika peristiwa itu terjadi. Di dalam puisinya, penyair ingin
menuntut ketidakadilan yang perlu ditegakkan dalam kejadian yang menggemparkan
tersebut. Selain mengungkapkan sindiran rintihan mahasiswa yang menjadi korban kepada
pemerintah yang semena-mena W.S Rendra juga menyampaikan inspirasinya melalui
berbagai gaya bahasa yang digunakan dalam puisinya yang berjudul ‘Sajak Bulan Mei 1998
di Indonesia’.
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Introduction

Salah satu bentuk karya sastra sebagai penuangan ide kreatif pengarang adalah puisi. Wellek
dan Warren berpendapat bahwa puisi itu adalah sebab yang memungkinkan timbulnya
pengalaman (Anam, 2018), sedangkan Wordsworth berpendapat puisi adalah pernyataan
perasaan yang imajinatif, yaitu perasaan yang direkakan atau diangankan (Yusnaini, 2020).

Keberhasilan sastrawan atau penyair dalam membuat puisi tidak terlepas dari pemilihan diksi
atau pilihan kata, yang menjadikan puisi lebih hidup dan berkesan. Pemilihan diksi atau kata
dalam puisi harus mempertimbangkan pemilihan penggunaan bahasa yang tepat, yang akan
membuat puisi lebih indah, serta dalam menggambarkan sesuatu akan lebih tepat hingga
menimbulkan reaksi tertentu dan menimbulkan pikiran pada pembaca (Fathoni, 2012).

https://p3i.my.id/index.php/konsepsi
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Gaya bahasa dan penulisan merupakan salah satu unsur yang menarik dalam sebuah bacaan.

Setiap penulis mempunyai gaya yang berbeda-beda dalam menuangkan setiap ide tulisannya.

Setiap tulisan yang dihasilkan nantinya mempunyai gaya penulisan yang dipengaruhi oleh

penulisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa, watak seorang penulis sangat mempengaruhi
sebuah karya yang ditulisnya.

W.S. Rendra yang memiliki nama asli Willibrordus Surendra Broto Rendra, lahir di Solo, pada
7 November 1935. Rendra adalah salah satu penulis yang mengalami sendiri pahitnya hidup di
zaman itu, kemudian ia membuat sebuah bentuk pembelaan yaitu puisi. la pertama Kkali
mempublikasikan puisinya di media massa pada tahun 1952 melalui majalah Siasat. Karya-karya
Rendra tidak hanya terkenal di dalam negeri tetapi juga luar negeri. Banyak karyanya yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa asing, diantaranya bahasa Inggris, Belanda, Jerman, Jepang,
dan India.

Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia Karya W. S. Rendra ini juga merupakan cermin keadaan
sosial masyarakat pada bulan Mei 1998 di Indonesia. Kesejahteraan masyarakat yang berusaha
memperbaiki mutu hidupnya tidak bisa didapatkan. Secara operatif, kesejahteraan hidup
semacam itu hanya bisa didapatkan apabila setiap orang dilindungi oleh kepastian hukum yang
bersifat horizontal dan vertikal. Kepastian hukum semacam ini tidak pernah dinikmati oleh
bangsa kita sejak Orde Lama sampai zaman Orde Baru.

Method

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan sastra struktural
dengan teknik analisis penelitian analisis isi atau konsep. Untuk memperoleh kesimpulan
penelitian diperlukan formulasi atau desain yang diniscayakan menjadi strategi pengatur
penelitian. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman terhadap
hasil-hasil yang berhubungan dengan judul secara maksimal dilanjutkan menjadi studi pustaka,
guna mengidentifikasi pemilihan dan perumusan masalah penelitian, menyusun dan
merumuskan hipotesis dan memberikan defenisi operasional istilah penelitian, sedangkan
langkah berikut yang dilakukan penulisadalah metode penelitian. Metode penelitian digunakan
sebagai prosedur untuk menyelidiki masalah dengan menggambarkan atau melukiskankeadaan
subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta yang ada dan menyertainya.

Results
1. Personifikasi

Hasil analisis dalam Puisi Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia Karya W.S. Rendra, tahun 1998
yang merupakan gaya bahasa personifikasi, yaitu sebagai berikut.

a. Amarah merajalela tanpa alamat

Kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena menganggap
bahwa amarah itu bisa bepergian dan keluar dari suatu tempat, seolah-olah amarah itu
makhluk hidup yang mampu keluar dengan sendiri dan berkeliaran tanpa tujuan pasti.

b. Ketakutan muncul dari sampah kehidupan.
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Kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena kata Ketakutan
muncul seolah-olah benda tidak hidup bisa merasakan rasa takut dalam kehidupan nyata,
akan tetapi maksud dari kata tersebut adalah memberikan pandangan kepada masyarakat
yang suatu saat akan terjadi keresahanan akibat berbuatan dan tingkah laku yang tidak
berguna.

Pikiran kusut membentuk simpul-simpul sejarah

Kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena pikiran diibaratkan
benda hidup yang dapat berbuat sesuatu atau dapat bertindak sehingga dapat menghasilkan
suatu karya, akan tetapi maksud dari kalimat tersebut adalah bahwa masyarakat begitu
memikirkan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan yang begitu rumit.

0, kebingungan yang muncul dari kabut ketakutan

Kalimat kabut ketakutan tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena
kalimat tersebut bagaikan makhluk hidup yang mempunyai perasaan takut akan tetapi
maksud dari kalimat tersebut adalah diresahkan dengan kejadian-kejadian dalam kehidupan
yang sudah jauh dari keadilan.

O, rasa putus asa yang terbentur sangkur !

Kata terbentur dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena diibaratkan
makhluk hidup yang mempunyai anggota badan yang akan terbentur dan mengakibatkan
luka misalnya anggota badan kepala tetapi maksud dari kata terbentur dalam kalimat tersebut
adalah sangat terpukul dengan keadaan kehidupan yang terjadi pada saat itu.

Bau anyir darah yang kini memenhi udara memenuhi udara
menjadi saksi yang akan berkata.

Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena kalimat “Bau
anyir darah” seolah-olah manusia yang bisa berkata menjadi saksi. Maksud kalimat “Bau
anyir darah” sebenarnya sebagai bukti nyata.

Apabila saran akal sehat kamu remehkan berarti pintu untuk pikiran-pikiran kalap yang akan
muncul dari sudut-sudut gelap telah kamu bukakan!

Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena “muncul dari
sudut gelap” diibaratkan sebagai benda hidup, yaitu bisa berjalan dan menampakkan diri dari
sudut yang gelap padahal kalimat tersebut menggambarkan kebingungan. Kalimat “telah
kamu bukakan” juga dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi yang mana kalimat
tersebut ditujukan pada kata pikiran sehingga diibaratkan bahwa pikiran dapat berbuat
layaknya benda hidup yang mempunyai tangan yang berfungsi untuk membuka pintu.

Cadar kabut duka cita menutup wajah Ibu Pertiwi

Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena kalimat di
atas diibaratkan sebagai benda hidup yang mempunyai tangan yang dapat bergerak menutup
wajah ibu pertiwi, padahal kalimat tersebut menjelaskan kesedihan dan rasa malu yang
terhadap apa yang dialami oleh rakyat.
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2. Metafora

Hasil analisis dalam Puisi Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia Karya W. S. Rendra, tahun 1998
yang merupakan gaya bahasa metafora, yaitu sebagai berikut.

a. Kepastian hidup terhuyung-huyung dalam comberan.

Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa metafora karena dalam sajak
tersebut kepastian hidup dipersamakan dengan terhuyung-huyung dalam comberan.

b. Hukum Adil adalah bintang pedoman di dalam prahara.

Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa metafora di dalam sajak karya
W.S. Rendra tersebut hukum adil dipersamakan dengan bintang pedoman di dalam prahara.

c. Kelakuan muncul dari sampah kehidupan

Kalimat sampah kehidupan tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa metafora di
dalam sajak karya W.S. Rendra tersebut sampah kehidupan disamakan dengan perbuatan
yanga tidak berguna dalam kehidupan.

d. Ratu Adil itu tidak ada. Ratu Adil itu tipu daya!

Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa metafora di dalam sajak karya
W.S. Rendra tersebut ratu adil disamakan dengan hukum tertinggi atau peraturan tertinggi
yang berlaku dalam suatu negara.

3. Litotes

Adapun gaya bahasa litotes yang terdapat dalam Puisi Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia
Karya W. S. Rendra, tahun 1998 vyaitu berikut:

a. Kitab undang-undang tergeletak di selokan

Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa litotes karena kalimat di atas
sangat merendahkan seakan-akan kitab undang-undang tidak berharga di mata negara.
Makna yang sebenarnya dari kalimat Kitab undang-undang tergeletak di selokan yaitu kitab
undang-undang tidak dhargai lagi.

Discussion

W.S Rendra adalah salah seorang penulis puisi yang produktif dan peka pada situasi yang
terjadi disekitanya. Protes sosial kadang-kadang menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi
kehidupan untuk menuangkan apa yang tersimpan dalam hati. Di dalam konfrontasinya dengan
realitas, kesadaran manusia dapat mengambil dua pilihan, yaitu menolak atau menerima realitas
itu. Menolak berarti prihatin terhadapnya, menyanggah dan mengutuk.

Puisi Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia merupakan sebuah puisi yang menceritakan tentang
suatu kondisi protes sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang terjadi pada masa
Orde Baru di bawah kepemimpinan Soeharto, pada zaman itu terjadi ketidakadilan atas
kepemimpinan yang otoriter dan kemiskinan yang merajalela dimana-mana.

Di dalam setiap bait puisi sangat terlihat jelas pemilihan kata-katanya bernada sindiran
terhadap sikap pemerintah dan aparat yang berwenang dalam menghadapi peristiwa tersebut.
Sesungguhnya yang ingin disampaikan W.S. Rendra dalam sajaknya ‘Sajak Bulan Mei 1998 di
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Indonesia’ adalah sindiran dan perasaan miris terhadap kejadian pada bulan Mei 1998 yang
menelan banyak korban ketika peristiwa itu terjadi.

Selain mengungkapkan sindiran rintihan mahasiswa yang menjadi korban kepada pemerintah
yang semena-mena W.S Rendra juga menyampaikan inspirasinya melalui berbagai gaya bahasa
yang digunakan dalam puisinya yang berjudul ‘Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia’; diantaranya
yaitu gaya bahasa personifikasi, gaya bahasa metafora, dan gaya bahasa litotes.

Gaya bahasa personifikasi adalah gaya bahasa yang memperamalkan benda-benda mati
seolah-olah hidup atau mempunyai sifat kemanusiaan. Personifikasi gaya bahasa yang
menggambarkan benda-benda mati dapat berbuat atau bergerak seperti manusia. Di dalam puisi
‘Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia’ dominan menggunakan gaya bahasa personifikasi dalam
menyampaikan isi cerita dalam artian pada pemilihan kata-katanya yang tidak secara langsung
menyatakan makna yang sebenarnya. Salah satu gaya bahasa personifikasi dalam puisi ‘Sajak
Bulan Mei 1998 di Indonesia’ yaitu apabila saran akal sehat kamu remehkan berarti pintu untuk
pikiran-pikiran kalap yang akan muncul dari sudut-sudut gelap telah kamu bukakan! Kalimat
tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena “muncul dari sudut
gelap” diibaratkan sebagai benda hidup, yaitu bisa berjalan dan menampakkan diri dari sudut
yang gelap padahal kalimat tersebut menggambarkan kebingungan. Kalimat “felah kamu
bukakan” juga dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi yang mana kalimat tersebut
ditujukan pada kata pikiran sehingga diibaratkan bahwa pikiran dapat berbuat layaknya benda
hidup yang mempunyai tangan yang berfungsi untuk membuka pintu.

Gaya bahasa metafora dapat diartikan dengan gaya bahasa yang memperbandingkan suatu
benda dengan benda lain. Kedua benda yang diperbandingkan itu mempunyai sifat yang sama,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metafora adalah gaya bahasa yang membandingkan
secara implisit yang tersusun singkat, padat, dan rapi; contoh: generasi muda adalah tulang
punggung negara. Di dalam puisi ‘Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia’ ada empat gaya bahasa
metafora yang digunakan penyair dalam menyampaikan isi puisinya. Salah satunya adalah Ratu
Adil itu tidak ada. Ratu Adil itu tipu daya! Kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya
bahasa metafora di dalam sajak karya W.S. Rendra tersebut ratu adil disamakan dengan hukum
tertinggi atau peraturan tertinggi yang berlaku dalam suatu negara.

Gaya bahasa litotes sering digunakan untuk sesuatu yang bersifat rendah hati atau berbasa-
basi. Litotes adalah semacam gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan sesuatu dengan
tujuan merendah kan diri. Sesuatu hal yang dinyatakan kurang dari keadaan sebenarnya atau
suatu pikiran dinyatakan dengan menyangka lawan katanya. Di dalam puisi ‘Sajak Bulan Mei
1998 di Indonesia’ terdapat satu gaya bahasa litotes yang digunakan penyair dalam
menyampaikan isi puisinya, seperti Kitab undang-undang tergeletak di selokan. Kalimat tersebut
dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa litotes karena kalimat di atas sangat merendahkan
seakan-akan kitab undang-undang tidak berharga di mata negara. Makna yang sebenarnya dari
kalimat Kitab undang-undang tergeletak di selokan yaitu kitab undang-undang tidak dihargai lagi.
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Conclusion

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkanan bahwa dalam puisi Sajak Bulan Mei
1998 di Indonesia Karya W. S. Rendra digunakan beberapa gaya bahasa. Gaya bahasa tersebut
yaitu: personifikasi, metafora, dan litotes. Gaya bahasa yang paling dominan dipakai dalam Puisi
Sajak Bulan Mei 1998 di Indonesia Karya W. S. Rendra adalah personifikasi. Sedangkan gaya
bahasa metafora terdapat empat data dan litotes hanya terdapat satu data
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